
 

 

 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Penelitian 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 2. Pedoman Observasi 

No Aspek Pengamatan 
Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

1. Kondisi fisik Banjar Adat 

Penataran 
√ 

 

2. Latar belakang perubahan 

sosial budaya pelaksanaan 

tradisi Ngaben 
√ 

 

3. Prosesi dan tahap pelaksanaan 

Ngaben Krematorium 
√ 

 

4. Keterlibatan dan partisipasi 

keluarga serta masyarakat 

dalam prosesi Ngaben 

Krematorium 

√ 

 

5. Interaksi masyarakat dalam 

pelaksanaan Ngaben 

Krematorium 
√ 

 

6. Aspek-aspek penting dalam 

tradisi Ngaben Krematorium 

yang dapat dijadikan sebagai 

sumber belajar sosiologi di 

SMA. 

√ 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 3. Pedoman Wawancara 

A. Pedoman Wawancara 

Kegiatan wawancara dilakukan untuk mengetahui informasi yang 

berkenaan dengan beberapa hal berikut. 

1. Faktor yang menyebabkan perubahan sosial budaya pada tradisi Ngaben 

konvensional ke Ngaben Krematorium pada masyarakat di Banjar 

Penataran, Buleleng. 

2. Bentuk perubahan sosial budaya pada tradisi Ngaben konvensional ke 

Ngaben Krematorium pada masyarakat di Banjar Adat Penataran, 

Buleleng. 

3. Aspek perubahan sosial budaya tradisi Ngaben konvensional ke Ngaben 

Krematorium pada masyarakat di Banjar Adat Penataran yang dapat 

digunakan sebagai sumber belajar Sosiologi di SMA. 

B. Identitas Informan 

Nama  : 

Umur  : 

Jabatan  : 

C. Daftar Pertanyaan 

Berikut merupakan daftar pertanyaan yang diajukan kepada informan. 

2. Bagaimana sejarah terbentuknya Desa Adat Buleleng dan Banjar Adat 

Penataran? 

3. Bagaimana sejarah terbentuknya Krematorium Suka Duka Pengemong 

Pura Dalem Desa Adat Buleleng? 

4. Apa saja tahapan prosesi dalam pelaksanaan kremasi di Krematorium 

Suka Duka Pengemong Pura Dalem Desa Adat Buleleng? 

5. Apa makna dari setiap tahapan prosesi dalam pelaksanaan kremasi di 

Krematorium Suka Duka Pengemong Pura Dalem Desa Adat Buleleng? 

6. Apa saja bentuk-bentuk perubahan yang terjadi pada tradisi Ngaben 

Konvensional ke Ngaben Krematorium? (Mungkin dari segi waktu, 

banten, tempat pelaksanaan, sarana, dll). 



 

 

 

 

7. Apa saja faktor-faktor yang berpengaruh terhadap beralihnya 

masyarakat menjadi menggunakan Ngaben Kremasi di Krematorium 

Suka Duka Pengemong Pura Dalem Desa Adat Buleleng? 

8. Bagaimana teknologi, ekonomi, dan alam memberikan pengaruh 

terhadap terjadinya perubahan pada tradisi Ngaben? 

9. Bagaimana perbedaan tingkat kekayaan memberikan dampak terhadap 

perubahan pada tradisi Ngaben? 

10. Apakah kehadiran Krematorium Suka Duka Pengemong Pura Dalem 

Desa Adat Buleleng ini dapat dikatakan sebagai wujud nyata dari adanya 

akulturasi atau penggabungan budaya? 

11. Apakah terdapat kelebihan yang signifikan dari adanya Ngaben Kremasi 

dibandingkan Ngaben Konvensional? 

12. Sejauh ini, apakah terdapat kelemahan pada Ngaben Kremasi? 

13. Bagaimana pemanfaatan aspek-aspek perubahan sosial dalam tradisi 

Ngaben Konvensional ke Ngaben Krematorium sebagai sumber belajar 

sosiologi di SMA?  



 

 

 

 

Lampiran 4. Daftar Informan 

Nama Umur Jabatan 

I Made Dharma Tanaya 72 Tahun Founder Krematorium Suka 

Duka Pengemong Pura Dalem 

Desa Adat Buleleng dan Jro 

Mangku Dalem Buleleng 

Nyoman Sutrisna 71 Tahun Klian Desa Adat Buleleng 

Nyoman Sulendra 60 Tahun Ketua Umum Suka Duka 

Pengemong Pura Dalem Desa 

Adat Buleleng 

I Made Bawa 71 Tahun Klian Banjar Adat Penataran, 

Buleleng 

I Putu Darma Wiriasa 55 Tahun Kepala Lingkungan Banjar 

Adat Penataran 

I Gede Morry Aryawan 52 Tahun Masyarakat Banjar Adat 

Penataran sekaligus Pengguna 

Krematorium Suka Duka 

Pengemong Pura Dalem Desa 

Adat Buleleng 

Nyoman Merta 70 Tahun Masyarakat Banjar Adat 

Penataran sekaligus Pengguna 

Krematorium Suka Duka 

Pengemong Pura Dalem Desa 

Adat Buleleng 

Putu Sumaindra 72 Tahun Masyarakat Banjar Adat 

Penataran, Pengguna 

Krematorium Suka Duka 

Pengemong Pura Dalem Desa 

Adat Buleleng 

Putu Rian Sutiarsana 24 Tahun Guru Sosiologi SMA Lab 

Singaraja 

  



 

 

 

 

Lampiran 5. Dokumentasi 

 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Bapak I Made Dharma Tanaya 

 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Bapak Nyoman Sutrisna 



 

 

 

 

 

Gambar 3. Wawancara dengan Bapak Nyoman Sulendra 

 

Gambar 4. Wawancara dengan Bapak I Made Bawa 



 

 

 

 

 

Gambar 5. Wawancara dengan Bapak I Putu Dharma Wiriasa 

 

Gambar 6. Wawancara dengan Bapak I Gede Morry Aryawan 



 

 

 

 

 

Gambar 7. Wawancara dengan Bapak Putu Sumaindra 

 

Gambar 8. Wawancara dengan Bapak Putu Rian Sutiarsana 



 

 

 

 

 

Gambar 9. Wawancara dengan Bapak Nyoman Merta 
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